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Abstract

The rapid advancement of information technology has encouraged companies to
adopt digital transformation in various operational activities to improve efficiency,
productivity, and information management. However, employee data management that is
still performed manually often results in recording errors, delays in data processing, and
difficulties in generating administrative reports. This study aims to develop a web-based
Employee Management Information System capable of integrating various personnel
administration processes into a single platform. The research employed the Waterfall
software developmentmethod, which consists of the stages of requirements analysis,
system design, implementation, testing, and maintenance. The system was developed using
the Laravel framework, PHP programming language, and MySQL database to support
structured and centralized data management. The results show that the system is capable
of managing employee, position, and division data, facilitating location-based attendance
using the Haversine algorithm, processing leave requests, and generating employee work
reports automatically. System testing indicates that all core functionalities operate properly
and support personnel administration processes in a faster, more accurate, and integrated
manner.

Keywords: Employee Management Information System, Human Resource Management,
Web-Based Information System, Personnel Administration, Laravel.

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perusahaan untuk menerapkan
sistem digital dalam mendukung pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif dan
efisien. Namun, proses pengelolaan data karyawan yang masih dilakukan secara manual
sering kali menimbulkan permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan
pengolahan data, serta kesulitan dalam penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Karyawan berbasis web
yang mampu mengintegrasikan berbagai proses administrasi kepegawaian dalam satu
platform. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tahap analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian sistem. Sistem dikembangkan
menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data
MySQL untuk mendukung pengelolaan data secara terstruktur dan terpusat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistemyang dikembangkan mampu mengelola data karyawan, data
jabatan, data divisi, absensi, pengajuan cuti, serta menghasilkan laporan secara otomatis
sesuai kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi utama sistem
dapat berjalan dengan baik dan mendukung proses administrasi kepegawaian secara lebih
cepat, akurat, dan terintegrasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia,
Sistem Informasi Berbasis Web, Administrasi Personalia, Laravel.
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1. Pendahuluan

Transformasi digital menuntut perusahaan untuk mengubah paradigma pengelolaan
sumber daya manusia dari metode konvensional menuju sistem yang terintegrasi guna
meningkatkan efisiensi operasional [1]. Masalah utama yang saat ini sering menjadi kendala
bagi berbagai perusahaan adalah masih digunakannya pencatatan presensi dan
administrasikaryawan secara manual, yang sangat rentan terhadap kecurangan, manipulasi
data, dan kesalahan manusia [2], [3]. Selain itu, proses rekapitulasi data kehadiran, cuti, dan
penggajianyang dilakukan secara terpisah memakan waktu yang lama dan sering kali
menghasilkan informasi yang tidak akurat [4], [5]. Ketidakteraturan dalam pengelolaan data
ini berdampak langsung pada kelambatan pengambilan keputusan strategis oleh pihak
manajemen[6]. Olehkarena itu, ketersediaan informasi kepegawaian yang cepat, akurat,
dan terstandarisasi menjadi sebuah urgensi mutlak untuk mendukung kelancaran
operasional dan pencapaian tujuan organisasi [7].

Berbagai penelitian sebelumnya telah berupaya menyelesaikan permasalahan
administrasi kepegawaian melalui pengembangan sistem informasi. Beberapa pendekatan
yang telah dilakukan meliputi penggunaan teknologi QR Code untuk absensi [2],
implementasi metode Haversine Formula untuk memvalidasi lokasi presensi secara presisi
[8], serta penggabungan Global Positioning System (GPS) dengan foto selfie guna
memastikan otentikasi identitas [3]. Selain itu, pengembangan sistem manajemen pegawai
berbasis web dengan berbagai metode rekayasa perangkat lunak juga telah diterapkan
untuk mengelola data karyawan, cuti, dan penggajian [4], [5], [9], [10]. Meskipun sistem-
sistem tersebut mampumengatasi kendala administratif dasar, sebagian besar implementasi
masih bersifat terfragmentasi, di mana penyelesaian masalah sering kali hanya terpusat
pada validasi presensi semata atau pencatatan data yang belum terhubung secara
mendalam dengan aspek strategis pemantauan kinerja [3], [8]. Menyikapi kondisi yang luput
dari perhatian tersebut, penulis menawarkan sebuah konsep integrasi menyeluruh yang
menghubungkan validasi kehadiran berbasis lokasi dan identitas dengan pengelolaan data
administratif serta pemantauan aktivitas karyawan secara real-time dalam satu basis data
terpusat. Melalui tinjauan kritis terhadap batasan sistem terdahulu, konsep yang ditawarkan
ini tidak hanya menyajikan solusi teknis, tetapi juga memperkuat fungsi strategis
manajemen melalui penyediaan informasi yang komprehensif, terstruktur, dan adaptif
terhadap kebutuhan perusahaan [1], [6].

Melalui penelitian ini, penulis bermaksud merancang dan membangun Sistem
Informasi Manajemen Karyawan Perusahaan Berbasis Web yang terintegrasi untuk
meningkatkan akurasi, transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya
manusia. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini diimplementasikan menggunakan
metode pengembangan perangkat lunak Waterfall. Pemilihan metode ini memastikan
proses pengembangan berjalan secara sekuensial dan terstruktur, dimulai dari tahapan
analisis kebutuhan operasional, perancangan sistem (mencakup antarmuka dan basis
data), implementasi ke dalam kode program, hingga tahap pengujian kelayakan sistem dan
pemeliharaan. Penerapan metode terarah ini memastikan setiap fase diselesaikan dengan
matang sebelum beralih ke tahapan berikutnya, sehingga sistem yang dibangun dapat
merekam aktivitas karyawan secara akurat sekaligus memberikan kemudahan akses
informasi bagi para pemangku kepentingan di dalam perusahaan CV Serpihan Tech
Solution.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi
ManajemenKaryawan Perusahaan Berbasis Web adalah metode Prototype. Metode ini
dipilih karena memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara bertahap dengan
melibatkan pengguna secara langsung dalam memberikan masukan terhadap sistem yang
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sedangdibangun. Dengan pendekatan tersebut, kebutuhan pengguna dapat dipahami
dengan lebih baik sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan operasional
perusahaan.
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Gambar 2. 1 Metode Prototype

Penerapan metode Prototype pada proyek ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
pengumpulan kebutuhan, perancangan prototype, pembangunan sistem, pengujian sistem,
serta implementasi sistem.

2.1. Pengumpulan Kebutuhan

Tahap awal yang dilakukan adalah pengumpulan kebutuhan sistem melalui
observasidan wawancara dengan pembimbing lapangan serta beberapa karyawan CV
Serpihan TechSolution. Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap proses bisnis yang
berjalan diperusahaan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan data karyawan,
proses presensi,pengajuan cuti, pelaporan pekerjaan mingguan, dan kebutuhan monitoring
aktivitas karyawan. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan
sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan berbagai aktivitas administrasi karyawan
ke dalam satu platformberbasis web sehingga proses pengelolaan data dapat dilakukan
secara lebih efektif dan
terpusat.

2.2. Perancangan Prototype

Berdasarkan kebutuhan yang telah diperoleh, tahap berikutnya adalah membuat
rancangan awal sistem atau prototype. Perancangan dilakukan menggunakan diagram
UML yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram..

Prototype yang dibuat kemudian didiskusikan dengan pembimbing lapangan untuk
memperoleh masukan terkait fitur, alur kerja, dan tampilan sistem. Hasil evaluasi tersebut
digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan rancangan sebelum masuk ke tahap
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implementasi.

2.2.1. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna
denganfungsi-fungsi yang tersedia pada sistem. Diagram ini menunjukkan hak akses setiap
aktor dalam menjalankan fitur sesuai perannya.

Pada Sistem Informasi Manajemen Karyawan Perusahaan Berbasis Web terdapat
dua aktor, yaitu Admin dan Karyawan. Karyawan dapat melakukan presensi, mengajukanizin
atau cuti, mengirim laporan mingguan, melihat notifikasi, serta melihat riwayat presensi.
Admin bertugas mengelola data karyawan, memvalidasi pengajuan cuti, meninjau laporan
mingguan,mengelola pengaturan sistem, dan mengirim notifikasi kepada karyawan. Seluruh
fitur pada sistem hanya dapat diakses setelah pengguna melakukan proses login.

Q‘-‘l e

Si3tem infacmas) Absens

Gambar 2. 2 Use Case Diagram

2.2.2. Activity Diagram

Activity diagram karyawan menggambarkan alur aktivitas pengguna saat
menggunakan sistem. Proses dimulai dengan login menggunakan akun yang telah
terdaftar. Setelah data login berhasil diverifikasi, sistem menampilkan halaman dashboard
sebagai pusat akses fitur.Karyawan dapat melakukan presensi dengan mengaktifkan
lokasi dan kamera perangkat. Sistem kemudian menghitung jarak antara lokasi
pengguna dan lokasi kantormenggunakan formula Haversine. Apabila pengguna berada
dalam radius yang ditentukan,
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data presensi akan disimpan ke dalam basis data.

Selain presensi, karyawan juga dapat mengajukan izin atau cuti, mengirim laporan
mingguan, melihat notifikasi, serta melihat riwayat presensi sesuai dengan hak akses yang
dimiliki.

onbuJIParM»gm
~

Gambar 2. 3 Activity Diagram

2.2.3. Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur data serta hubungan
antarentitas dalam sistem. Diagram ini menjadi acuan dalam perancangan basis data dan
pengembangan model pada framework Laravel.

Sistem terdiri atas enam entitas utama, yaitu User, Attendance, Leave, WeeklyReport,
Notification, dan Setting. Entitas User menyimpan data pengguna, sedangkan Attendance
menyimpan data presensi yang meliputi waktu, lokasi, foto, dan status kehadiran. Entitas
Leave digunakan untuk mengelola pengajuan izin atau cuti, sementara WeeklyReport
menyimpan laporan pekerjaan mingguan yang dikirim oleh karyawan. Adapun Notification
berfungsi mengelola notifikasi kepada pengguna, sedangkan Setting menyimpan
konfigurasi sistem, seperti koordinat kantor dan radius presensi.
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Gambar 2. 4 Class Diagram

2.3. Pembangunan Sistem

Pembangunan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
perancangan yang telah disusun sebelumnya. Sistem dikembangkan menggunakan
framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Penerapan
arsitektur Model-View-Controller (MVC) pada Laravel digunakan untuk memisahkan logika
aplikasi, antarmuka, danpengelolaan data sehingga proses pengembangan menjadi lebih
terstruktur.

Tahap implementasi meliputi pembangunan modul autentikasi, pengelolaan data
karyawan, presensi, pengajuan izin atau cuti, laporan mingguan, notifikasi, serta pengaturan
sistem. Setiap modul dikembangkan sesuai dengan hak akses pengguna, yaitu
administratordan karyawan.

Pada fitur presensi, sistem memanfaatkan Geolocation APl untuk memperoleh
koordinatlokasi pengguna. Selanjutnya, formula Haversine digunakan untuk menghitung
jarak antara lokasi pengguna dan titik koordinat kantor. Hasil perhitungan tersebut menjadi
dasar dalam memvalidasi apakah presensi dilakukan di dalam radius yang telah ditentukan.
Seluruh data yang dihasilkan disimpan ke dalam basis data MySQL sehingga dapat dikelola
dan ditampilkansesuai kebutuhan pengguna.

2.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan setiap fungsi pada aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Metode ini berfokus pada pengujian fungsional tanpa memperhatikan struktur
kode program.

Pengujian dilakukan pada fitur utama sistem, meliputi autentikasi pengguna, presensi
berbasis lokasi, pengajuan izin atau cuti, laporan mingguan, pengelolaan data karyawan,
notifikasi, dan pengaturan sistem. Setiap fitur diuji dengan membandingkan keluaran sistem
terhadap hasil yang diharapkan sehingga dapat diketahui apakah fungsi yang
diimplementasikan telah berjalan dengan benar.

2.5 Implementasi Sistem
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Implementasi sistem merupakan tahap penerapan aplikasi yang telah selesai
dikembangkan dan diuji sehingga dapat digunakan oleh pengguna. Sistem
diimplementasikansebagai aplikasi berbasis web yang dapat diakses melalui peramban
dengan hak akses yangdibedakan menjadi administrator dan karyawan.

Pada tahap ini, seluruh fitur utama telah diintegrasikan, meliputi autentikasi pengguna,
presensi berbasis lokasi, pengajuan izin atau cuti, laporan mingguan, pengelolaan data
karyawan, notifikasi, dan pengaturan sistem. Implementasi tersebut memungkinkan proses
administrasi karyawan dilakukan secara terpusat sehingga mendukung pengelolaan data
yanglebih efektif dan memudahkan proses monitoring oleh pihak perusahaan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penyajian Hasil

Hasil penelitian ini berupa Sistem Informasi Manajemen Karyawan Perusahaan
berbasisweb yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan operasional CV Serpihan Tech
Solution. Sistem menyediakan fitur utama berupa autentikasi pengguna, presensi berbasis
lokasi, pengajuan izin atau cuti, laporan mingguan, pengelolaan data karyawan, notifikasi,
dan pengaturan sistem. Implementasi antarmuka dari fitur-fitur tersebut ditunjukkan pada
Gambar
3.1 sampai dengan Gambar 3.5

3.1.1. Halaman Dashboard Karyawan
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Gambar 3. 1 Halaman Dashboard Karyawan

Halaman dashboard karyawan menampilkan informasi utama serta menyediakan
akseske fitur presensi, pengajuan izin, laporan mingguan, riwayat presensi, dan notifikasi.
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3.1.2. Halaman Pengajuan Izin

Welcome back, Bagus Andriyan) o F Gazu bearas
werraiony. 14 e 323 w '
1 ARsany Y s
.....
®
Db ads rvaye perg ssen
a MmouesBePoa D G vom

Gambar 3. 2 Halaman Pengajuan izin

Halaman Pengajuan Izin dan Cuti digunakan untuk mengajukan permohonan izin atau
cuti kepada perusahaan. Melalui halaman ini, karyawan dapat mengisi informasi pengajuan,
alasan, tanggal pelaksanaan, serta melampirkan dokumen pendukung yang kemudian akan
diproses oleh administrator.

3.1.3. Halaman Weekly Report
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Gambar 3. 3 Halaman Weekly Report

Halaman weekly Report digunakan untuk mengirim laporan pekerjaan mingguan yang
berisi pekerjaan yang telah diselesaikan, pekerjaan yang sedang dikerjakan, dan rencana
pekerjaan berikutnya. Fitur ini membantu perusahaan dalam melakukan monitoring aktivitas
dan progres kerja karyawan.
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3.1.3. Halaman Dashboard Admin
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Gambar 3. 4 Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah
administrator berhasil masuk ke dalam sistem. Halaman ini menyajikan informasi ringkasan
mengenai jumlah karyawan, data presensi harian, jumlah laporan mingguan yang masuk,
serta informasi terkait pengajuan izin dan cuti sehingga memudahkan administrator dalam
melakukan monitoring aktivitas karyawan secara keseluruhan.

3.1.3. Halaman Pengaturan Admin

Serpihan Tech Administrator Panel Q . S Rysharn
AT pi SATER Ao
Arrdraiiens
Pangaturan lam Kerja

Aare Mased (Watk Start Tierm )

0] o8 00
Aamn Putang (Work Esd Tine)
© 17:00
Do eBCePoaEFE ~acom

Gambar 3. 5 Halaman Pengaturan Admin

Halaman Pengaturan Sistem digunakan untuk mengelola konfigurasi utama aplikasi,
seperti pengaturan koordinat lokasi kantor, radius presensi, jam kerja, serta parameter lain
yang berkaitan dengan operasional sistem.

3.1.4. Hasil Pengujian Black Box
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No|  Fitur [ HesilYangDiharapkan | Status |
1 Login Berhasil Masuk Valid
2 Presensi Data Tersimpan Valid
3 Izin Data Tersimpan Valid
4 | Weekly Report Data Tersimpan Valid
5 Notifikasi Tampil Valid

Tabel 3. 1 Tabel Black Box

Berdasarkan hasil pengujian Black Box, seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai
dengan hasil yang diharapkan. Seluruh skenario pengujian menunjukkan status valid
sehinggaaplikasi dapat digunakan untuk mendukung proses administrasi karyawan.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Karyawan
Berbasis Web yang mengintegrasikan proses administrasi karyawan dalam satu aplikasi.
Integrasi fitur presensi, pengajuan izin atau cuti, laporan mingguan, notifikasi, serta
pengelolaan data karyawan menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai
media pencatatan kehadiran, tetapi juga mendukung proses administrasi secara
menyeluruh. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian [11],[12] yang menyatakan bahwa
sistem informasi kepegawaian berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan
data serta mempermudah proses monitoring aktivitas karyawan dibandingkan dengan
pengelolaan secara manual.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada implementasi geofencing menggunakan
Formula Haversine sebagai mekanisme validasi lokasi presensi. Sistem memperoleh
koordinat pengguna melalui layanan geolokasi perangkat, kemudian menghitung jarak
terhadap titik koordinat kantor menggunakan Formula Haversine. Presensi hanya dapat
dilakukan apabila pengguna berada di dalam radius yang telah ditentukan sehingga proses
verifikasi lokasi menjadi lebih terkontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [13],
[14]yang menyatakan bahwa Formula Haversine efektif digunakan untuk menghitung jarak
berdasarkan koordinat geografis. Selain itu, penelitian [15] juga menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi GPS dan layanan berbasis lokasi mampu meningkatkan validitas
informasi lokasi pada sistem presensi berbasis web.

Dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada implementasi
presensi berbasis lokasi, penelitian ini mengintegrasikan fitur administrasi karyawan dalam
satu sistem, meliputi pengajuan izin atau cuti, laporan mingguan, notifikasi, dan pengelolaan
data karyawan. Integrasi tersebut memberikan kemudahan bagi administrator dalam
melakukan pemantauan aktivitas karyawan melalui satu platform tanpa memerlukan aplikasi
terpisah. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai
mediapencatatan kehadiran, tetapi juga sebagai sistem informasi manajemen karyawan
yangmendukung aktivitas operasional perusahaan.

Hasil pengujian fungsional menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi framework
Laravel yang dipadukan dengan Formula Haversine mampu menghasilkan aplikasi yang
berfungsi dengan baik pada lingkungan operasional CV Serpihan Tech Solution. Meskipun
demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena validasi lokasi bergantung pada
akurasi GPS perangkat dan kualitas koneksi internet saat proses presensi berlangsung.
Olehkarena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan mekanisme validasi yang
mengombinasikan Formula Haversine dengan teknologi lain, seperti geofence dinamis atau
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verifikasi lokasi secara real-time, sehingga tingkat akurasi dan keamanan sistem dapat
ditingkatkan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Karyawan
Perusahaan Berbasis Web pada CV Serpihan Tech Solution menggunakan framework
Laraveldan basis data MySQL. Sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan
prosesadministrasi karyawan, meliputi presensi berbasis lokasi, pengajuan izin atau cuti,
laporanmingguan, pengelolaan data karyawan, notifikasi, dan pengaturan sistem dalam satu
platform.Implementasi Formula Haversine pada fitur presensi mampu memvalidasi lokasi
pengguna berdasarkan koordinat geografis sehingga mendukung proses pencatatan
kehadiran yang lebih akurat. Selain itu, hasil pengujian menggunakan metode Black
Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhanpengguna. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat mendukung
proses
administrasi dan monitoring karyawan secara lebih efektif, terstruktur, dan terintegrasi.

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengembangan mekanisme validasi
lokasi yang lebih adaptif, seperti penerapan geofence dinamis atau integrasi dengan
teknologi Location-Based Service (LBS), sehingga akurasi dan keandalan sistem dapat
terus ditingkatkan.
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